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Abstrak
Orang tua memiliki peran yang sangat berpengaruh dalam memberikan pendidikan sebagai
upaya pengembangan pribadi anak. Orang tua dapat memiliki seorang anak yang kreatif jika
menerapkan metode yang tepat dalam mendidik anak.  Dengan cara yang tepat, kreativitas anak
pasti akan berkembang dengan baik dan optimal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh peran orang tua terhadap kreativitas anak. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII di SMP Negeri 4 Sampit yang berjumlah 244 siswa, yang kemudian diambil sebagai
sampel sebanyak 25% yaitu 63 orang siswa sebagai objek dalam penelitian ini. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana.
Berdasarkan hasil penelitian ini yaitu terdapat kontribusi peran orang tua terhadap
perkembangan kreativitas anak di SMP Negeri 4 Sampit tahun pelajaran 2016/2017. Kontribusi
peran orang tua terhadap kreativitas sebesar 0,260 atau 26%. Artinya bahwa variabel peran orang
tua berpengaruh sebesar 26% terhadap kreativitas anak.
Kata Kunci : Peran, Kreativitas
Abstract
Parents have a very influential role in providing education as a personal development effort
of children. Parents can have a creative child if they apply appropriate methods of educating
children. In the right way, the creativity of the child will definitely grow well and optimally. This
study was conducted to determine the influence of the role of parents to the creativity of children.
The Population of this research are 244 students of VIII grade in SMP Negeri 4 Sampit and then
only 25% or 63 students will be objects. Analysis techniques of this research is simple linear regrecy
analysis.
Based on the results of this study that is the contribution of parents to the development of
children's creativity in SMP Negeri 4 Sampit 2016/2017 academic year. Contribution of parent's role
to creativity is 0,260 or 26%. It means that the parent role variable influences 26% to the creativity
of the child.
Keywords : Influence, Creativity
PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi seperti ini setiap
orang dituntut untuk kreatif. Karena kreativitas
sangat bermanfaat bagi seseorang untuk bersaing
di zaman modern seperti saat ini. Sebab tanpa
adanya kreativitas, maka tidak ada kemajuan.
Sebernarnya, kreativitas ada pada setiap
anak. Hanya saja kadar dan bidangnya berbeda-
beda. Namun anak tidak mampu
mengembangkan potensi yang ada, jika tidak
ada kemajuan dari orang tua.
Karena pembinaan untuk
menghantarkan anak menjadi manusia
seutuhnya merupakan tanggung jawab utama
dari orang tua.
Seorang penulis kreatif, Eng Hock
Chia, PH.D mengatakan bahwa dalam
intelligence qoutient (IQ) dan bakat, faktor
keturunan berperan penting (walaupun tidak
utama) dan kreativitas, sebagian besar berasal
dari pengaruh lingkungan dan keterampilan
(Anik Pamilu, 2007:11).
Namun faktanya masih banyak orang
tua yang menuntut anaknya agar menuruti
semua keinginan orang tua. Tanpa memberikan
kesempatan pada anak untuk mengungkapkan
apa yang di inginkan nya. Sehingga membuat
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anak takut dan tidak berani mengungkapkan
pendapatnya.
Orang tua sangat perlu menghargai anak
sebagaimana keadaan anak itu sendiri.  Anak
perlu menjadi dirinya sendiri dengan segala
kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya.
Orang tua perlu menyadari perbedaan pada
masing-masing anak, dan tidak dapat
dibandingkan dengan anak yang lain.  Anak
harus diberi kesempatan untuk mengungkapkan
keinginannya masing-masing dan tidak boleh
dipaksa untuk melakukan sesuatu yang tidak
disukainya.  Karena orangtua harus menghargai
anak apa adanya agar anak tidak memiliki
mental yang kerdil dan membiarkan anak
menjadi dirinya sendiri sesuai dengan bakat dan
kekampuannya sepanjang masih dalam garis
yang positif, serta membangkitkan semangat
anak dengan memberikan banyak sentuhan kasih
sayang.
Kasih sayang dan perhatian yang
diberikan orang tua terhadap anaknya melebihi
dari apapun dan akan memberikan dorongan
positif terhadap perkembangan anak.  Karena
menyerahkan pendidikan anak pada sekolah saja
tidak cukup jika orang tua mengingikan anak
yang cerdas, dan kreatif.  Anda dapat memiliki
seorang anak yang kreatif jika anda menerapkan
metode yang tepat dalam mendidik anak
Berdasarkan uraian di atas maka penulis
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dan
membuat sebuah rumusan masalah; apakah ada
kontribusi peran orang tua terhadap kreativitas
anak kelas VIII  di SMP Negeri 4 Sampit tahun
pelajaran 2016/2017. Sehingga dapat menjawab
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kontribusi peran orang tua terhadap kreativitas
anak kelas VIII di SMP Negeri 4 Sampit tahun
pelajaran 2016/2017.
Penelitian ini diharapkan bermanfaat
dalam memperluas pengetahuan di bidang
pendidikan yang terkait dengan kreativitas anak,
dan dapat menjadi data serta informasi dalam
memahami hakikan peran orang tua dalam
mengembangkan kreativitas anak.
KREATIVITAS ANAK
Menurut kamus besar Indonesia
kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta,
daya cipta, perihal berkreasi, ke kreatifan.
kreativitas merupakan kemampuan
seseorang dalam menciptakan sesuatu yang baru
atau yang berbeda dari yang telah ada
sebelumnya, baik berupa gagasan, produk, dan
aktivitas.
Adapun faktor - faktor yang dapat
mempengaruhi krativitas anak adalah (Rahma
Apriati, 2013:17) : (1) motivasi untuk kreativitas
(dorongan untuk mengembangkan potensi yang
ada); (2) kondisi yang mendorong anak kreatif
(menciptakan kondisi keamanan dan kebebasan
psikologis memungkinkan timbulnya kreativitas
yang konstruksif); (3) lingkungan rumah dan
sekolah harus merangsang kreativitas dengan
memberikan bimbingan dan dorongan untuk
menggunakan sarana yang akan mendorong
kreativitas; (4) orang tua yang tidak terlalu
melindungi atau terlalu posesif terhadap anak
mendorong anak untuk mandiri dan percaya diri;
(5) kesempatan yang ada untuk mengembangkan
kreativitas sehingga anak bebas mengkreasikan
diri; (6) mendidik anak secara demokratis
Pendekatan yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan kreativitas anak ini menurut
Utami Munandar (2014:45) adalah melalui
pendekatan empat P yang meliputi aspek
pribadi, pendorong, proses, dan produk.
Aspek berikut dapat dijelaskan sebagai
berikut; (1) setiap anak merupakan pribadi yang
unik, yang tidak sama antara anak yang satu
dengan anak yang lain. Dari pribadi unik ini,
diharapkan memiliki ide-ide ataupun produk-
produk yang baru. (2) Kreativitas akan
berkembang apabila mendapat dorongan dan
dukungan dari lingkungannya ataupun ketika
terdapat motivasi internal untuk menghasilkan
sesuatu. Untuk menumbuhkan motivasi internal
orang tua dapat berperan sebagai model bagi
anak. Orang tua mengenal dan ikut menghayati
perasaan, pemikiran, tindakan anak-anak serta
memberi kesempatan kepada anak untuk bebas
mengekspresikan secara simbolis pikiran-pikiran
atau perasaan-perasaannya. (3) Kreativitas
memerlukan sebuah proses. kreativitas lebih
ditinjau dari aspek kegiatan dengan gagasan-
gagasan dalam pikiran tanpa terlalu menekan
pada apa yang dihasilkan oleh proses tersebut.
(4) setiap produk yang dihasilkan baik itu
sesuatu yang besar maupun hal yang sederhana,
perlu adanya sebuah penghargaan dari orang-
orang sekitar.
KONTRIBUSI PERAN ORANG TUA
Menurut Lestari (Nur Aisyatinnaba,
2015:18) peran orang tua adalah cara-cara yang
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digunakan oleh orang tua terkait erat dengan
pandangan orang tua mengenai tugas-tugas yang
mesti dijalankan dalam mengasuh anak
Peran orang tua adalah suatu tanggung
jawab yang harus di lakukan oleh orang tua, baik
untuk mendidik, membimbing, dan menyayangi
anaknya serta menjadi panutan utama bagi anak.
Menurut psikolog anak Alya Handayani
(Anik Pamilu, 2007:18)  faktor yang
mempengaruhi peran orang tua dalam
mengembangkan kreativitas anak setidaknya
dikarenakan beberapa hal seperti dibawah ini :
(1) Semakin meluasnya kesadaran para orang
tua dan kalangan pendidik mengenai peran
stimulasi dini dan pengaruh lingkungan terhadap
perkembangan anak. (2) Adanya kebutuhan
untuk memperluas pengalaman sosial anak
dengan melibatkan anak dalam kegiatan di luar
rumah atau sekolah. (3) Dirasakan perlunya
kegiatan penunjang untuk memantapkan
keterampilan yang diperoleh anak melalui
sekolah formal. (4) Berkembangnya berbagai
jenis fasilitas kegiatan atau kursus yang
ditawarkan publik kepada orang tua sebagai
kegiatan pengisi waktu luang anak. (5) Adanya
kebutuhan untuk memperluas variasi kegiatan
anak dan upaya untuk mengembangkan minat
atau keterampilan khusus pada anak.
Adapun indikator peran orang tua yaitu;
Utami Munandar (Anik Pamilu, 2007:63) yaitu
(1) Mendorong kemandirian anak dalam bekerja,
(2) Menikmati keberadaannya bersama anak, (3)
Menjalin hubungan kerja sama yang baik
dengan anak, (4) Menghargai pendapat anak,
dan mendorongnya untuk mengungkapkannya,
(5) Mengizinkan anak untuk mengambil
keputusan sendiri, (6) Meyakinkan anak bahwa
orang tua menghargai apa yang ingin dicoba dan
dilakukan anak serta apa yang dihasilkannya, (7)
Memberi pujian yang sugguh-sunggu kepada
anak, (8) Mendorong rasa ingin tahu anak dan
menjajakinya dan Memberi kesempatan kepada
anak untuk berpikir, merenung, dan berkhayal.
Berdasarkan beberapa penelitian di atas
maka dapat disimpulkan bahwa peran orang tua
memberikan pengaruh positif terhadap
kreativitas anak.
Dari kajian teori di atas maka dapat
dirumuskan suatu hipotesis atau dugaan
sementara bahwa ada kontribusi peran orang tua
terhadap kreativitas anak kelas VIII di SMP
Negeri 4 Sampit tahun pelajaran 2016/2017.
METODE PENELITIAN
Tempat yang dijadikan sebagai objek
penelitian yaitu di SMP Negeri 4 Sampit yang
beralamat di Ir.H.Juanda Sampit. Penelitian
dilaksanakan selama bulan November sampai
Juni 2017. Metode penelitian yang digunakan
peneliti adalah metode penelitian kuantitatif dan
jenis pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non eksperimen. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di
SMP Negeri 4 sampit sebanyak 244 siswa.
Dari pendapat tersebut, maka penelitian
ini menggunakan sampel sebanyak 25% dari
populasi 244 siswa yaitu sebanyak 63 siswa.
Adapun teknik pengambilan sampel yang
digunakan penulis yaitu salah satu teknik yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (dalam
Suci, 2016:39) yaitu Proportional random
sampling, dimana sampel ditarik dari populasi
yang telah dikelompokkan dengan jumlah
seimbang atau proporsional.
Adapun definisi operasional dari
masing-masing variabel adalah sebagai berikut
(1) Kreativitas anak (variabel terikat), (2) Peran
orang tua (variabel bebas). Teknik pengumpulan
menggunakan angket atau kuisioner dengan
skala likert. Adapun instrumen atau alat
penelitian yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah angket (kuisioner) tertutup,
yaitu angket yang telah dilengkapi dengan
pilihan jawaban sehingga siswa dan orang tua
siswa hanya memberi tanda pada jawaban yang
telah dipilih.
Untuk menjamin validitas dan
reliabilitasnya, instrument diuji dengan uji
Validitas Corrected item total colerrelation.
Teknik Corrected item total colerrelation yaitu
dengan mengkorelasikan skor item dengan skor
totalnya dan melakukan koreksi terhadap nilai
koefisien korelasi yang overestimasi. Uji
realibilitas dengan menggunakan bantuan
program SPSS dengan kriteria penelitian
dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s
Alpha > 0,6 menurut Usman Rianse (2009:
180).
Untuk menganalisis data penulis
menggunakan SPSS 15 for window. Berikut
adalah analisis yang digunakan oleh peneliti ; (1)
Regresi Linier Sederhana. Uji regresi sederhana
ini digunakan untuk mencari hubungan secara
linear antara satu variabel independen (X)
dengan variabel dependen (Y) yaitu mengetahui
arah hubungan antara variabel independen
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dengan variabel dependen apakah positif atau
negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Dimana sebelum melakukan uji
regresi linier sederhana, maka perlu dilakukan
uji pra syarat yaitu (a) uji normalitas dimana uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel dependen dan
independen keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini
pengujian normalitas menggunakan pendekatan
kolmogrof smirnov. Menurut Ma`ruf (2015:330)
Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian
ini jika nilai sig > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal, akan tetapi jika nilai
signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal. (b) uji linieritas, Pengujian
linearitas dimaksudkan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat bersifat linier atau tidak. Pengujian pada
SPSS dengan menggunakan test for linearity.
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linier
atau tidaknya yaitu jika signifikansi < 0,05 maka
hubungannya dinyatakan linier dan jika
signifikansi > 0,05 maka hubungannya
dinyatakan tidak linier (Duwi Priyatno,
2010:73). dan (c) uji autokorelasi bertujuan
untuk adalah menguji ada tidaknya korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode
tertentu dengan periode sebelumnya pada
persamaan regresi linier. Untuk mendiagnosis
adanya autokorelasi dalam suatu model regresi
dilakukan melalui uji Durbin Watson. Uji
Durbin Watson dapat dilakukan dengan bantuan
SPSS 15 for windows Suharsimi (dalam Suci,
2016:48). (2) uji hipotesis. Dalam melakukan
uji hipotesis dilakukan dengan teknik t Test
(Independent Samplest-test). Menurut Sugiyono
(2015:128) untuk mengetahui apakah ada
pengaruh signifikan atau tidak, maka  t hitung
tersebut perlu dibandingkan dengan  t tabel. (3)
Koefisien Determinasi. Menurut Ghozali (dalam
Suci, 2016:49) Koefisien determinasi (R2) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel
dependen/terikat (Y).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
gambaran umum deskripsi data dari masing-
masing variabel berdasarkan variabel yang
diperoleh dilapangan.
Peran orang tua merupakan variabel
bebas (X) dalam penelitian ini. Data variabel ini
dikumpulkan dengan menggunakan angket
dalam bentuk tertutup. Hasil analisis data
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

















Variabel peran orang tua diperoleh skor
minimum sebesar 41, skor maksimum 57, mean
sebesar 49,1587, dan standar deviasi sebesar
3,70791.
Berdasarkan skor-skor tersebut maka
akan dibuat kategorisasi. Menurut Azwar (dalam
Agnis, 2014:41) tujuan kategorisasi adalah
untuk menempatkan individu ke dalam
kelompok-kelompok yang terpisah secara
berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan
atribut yang diukur. Banyaknya jenjang
kategorisasi diagnosis yang digunakan tidak
melebihi lima jenjang tapi tidak juga kurang dari
tiga jenjang. Peneliti menetapkan tiga
kategorisasi sesuai dengan tingkat diferensiasi
yang dikehendaki, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah.
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Tabel 2 Kriteria Variabel X (Peran Orang
Tua)
No Skor Frekuensi Persen
%
Kriteria




3 X < 46 12 19 Rendah
Total 63 100
Berdasarkan tabel diatas, Dapat diambil
kesimpulan bahwa kecenderungan peran orang
tua di SMP Negeri 4 Sampit tahun pelajaran
2016/2017 adalah sedang. Berdasarkan data di
atas dapat dilihat pada grafik yang ditunjukan
pada Grafik 1.
Grafik 1. Grafik Data Peran Orang Tua
Selanjutnya, Hasil analisis menunjukan
bahwa untuk variabel kreativitas anak (Y) dapat
diketahui pada Tabel 3.

















Variabel kreativitas diperoleh skor
minimum sebesar 24, skor maksimum 35, mean
sebesar 28,9206, dan standar deviasi sebesar
2,83015.
Berdasarkan data tersebut di atas dapat
dibuat kriteria kecenderungan sebagai berikut:
Tabel 4. Kriteria Variabel Y (Kreativitas)














Berdasarkan tabel diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa kecenderungan kreativitas
anak kelas VIII di SMP Negeri 4 Sampit tahun
pelajaran 2016/2017 adalah sedang. maka dapat
diketahui kreativitas pada kriteria sedang.
Berdasarkan data di atas dapat dilihat pada
grafik yang ditunjukan pada Grafik 2.
Grafik 2. Grafik Data Kreativitas Anak
Dari hasil kategorisasi peran orang tua dan
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umum peran orang tua dalam penelitian ini
tergolong sedang yaitu sebesar 62% dan
kreativitas anak juga tergolong sedang yaitu
sebesar 60%. Berdasarkan teori hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi peran
orang tua maka akan semakin tinggi pula
kreativitas anak. Hal tersebut dapat penulis
gambarkan dalam bentuk grafik gambar berikut.
Grafik 3. Grafik Data Peran Orang Tua Dan
Kreativitas Anak
Sebelum melakukan uji regresi linier
sederhana maka perlu dilakukan uji pra syarat
yaitu; (1) Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel diambil dari populasi
berdistribusi normal atau tidak. jika nilai sig >
0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
Dari hasil data uji normalitas pada variabel (X)
peran orang tua mempunyai nilai p sebesar
0,907 > 0,05 dan kreativitas anak (Y)
mempunyai nilai p sebesar 0,444 > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa sampel yang diambil
dari populasi yang berdistribusi normal. (2) Uji
Linieritas hasil uji linieritas pada variabel peran
orang tua dan kreativitas anak nilai signifikansi
p sebesar 0,000 < 0,05 maka terdapat hubungan
linier secara signifikan antara peran orang tua
(X) dengan kreativitas anak (Y) sehingga dapat
digunakan untuk analisis regresi linier. (3) Uji
autokorelasi, hasil ujian autokorelasi pada
variabel peran orang tua dan kreativitas anak
menunjukan nilai Durbin Watson (DW) sebesar
1,619 diantara -2 sampai +2 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas dan variabel
terikat terdapat autokorelasi.
Teknik analisis digunakan untuk
menguji hipotesis dengan analisis regresi linier
sederhana.
















Persamaan tersebut menunjukan bahwa
nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar
,389. Hal ini berarti ada suatu kondisi yang
searah yaitu peningkatan variabel peran orang
tua akan menyebabkan peningkatan variabel
kreativitas anak. Jika nilai peran orang tua
meningkat satu satuan maka nilai kreativitas
anak akan meningkat ,389 satuan.
Tabel 6. Hasil uji t peran orang tua dan
kreativitas anak
Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung
sebesar 4,630. Dengan signifikansi sebesar 5%
maka 4,630 > 1,99962 (thitung >ttabel) sehingga
peran orang tua mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kreativitas anak.
Berdasarkan pengujian hipotesis yang
menyatakan “ada pengaruh peran orang tua
terhadap kreativitas anak kelas VIII di SMP
Negeri 4 Sampit tahun pelajaran 2016/2017”.
Koefisien determinasi (R2) menunjukan
ketepatan garis regresi digunakan untuk
menjelaskan proporsi dari kreativitas anak (Y)
oleh variabel independen.
Tabel 7. Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil analisis dengan
















































(a) ,260 ,248 2,45436
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bahwa koefisien determinasi (r2) sebesar 0,260
atau 26%. Artinya bahwa variabel peran orang
tua berpengaruh sebesar 26% terhadap
kreativitas anak kelas VIII di SMP Negeri 4
Sampit tahun pelajaran 2016/2017  dan 74%
dipengaruhi oleh variabel lain.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka penulis mengambil kesimpulan;
(1) Ada pengaruh yang signifikan antara peran
orang tua terhadap kreativitas anak kelas VIII di
SMP Negeri 4 Sampit tahun pelajaran
2016/2017. (2) Pengaruh yang diberikan
variabel independen (peran orang tua) terhadap
variabel dependen (kreativitas anak) sebesar
26,0% (R2= 0,260), sedangkan sisanya 74%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam model penelitian ini.
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